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LAMPIRAN 1 

FOTO PRODUK MAKANAN ARANG AKTIF DI PASARAN 

 

 

Gambar I.1 Foto produk makanan arang aktif di pasaran 
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LAMPIRAN 2 

PREPARASI SAMPEL 

 

 

 

Dimasukkan ke dalam erlenmeyer 250 mL  

dan ditambahkan 

 

ditutup, dikocok, dan disimpan dalam ruangan 

 gelap selama 2 jam dan ditambahkan 

 

                                                          ditambahkan 

 

 

   dititrasi  

 

 

Dicatat titik akhir titrasinya dan dihitung daya serap terhadap iodiumnya. 

Gambar IV.1 Diagram alir preparasi sampel 

 

 

 

 

 

 

 

25 mL larutan iodium 

Larutan amylum 

150 mL aquadest 

Natrium tiosufat 0,1 N 

1 gram arang aktif 
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LAMPIRAN 2 

(LANJUTAN) 

 

 
Gambar IV.2 Arang aktif batok kelapa 

 

 
Gambar IV.3 Arang aktif bambu 
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LAMPIRAN 2 

(LANJUTAN) 

 

 

Gambar IV.4 Preparasi sampel 
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LAMPIRAN 3 

DIAGRAM PSOSES PEMBUATAN ARANG AKTIF 

 

 

                                                     

                                                      dikarbonisasi dalam tanur 

 

 

1. Aktivasi kimia                               

                                                           dipecah menjadi granul 

 

 

                                                                           direndam larutan kimia selama 12-24 jam 

 

 

                                                         ditiriskan di tempat terbuka 

 

                                                         dimasukan ke tungku pengaktif yang telah 

dipanaskan dengan suhu 900-11000C 

2. Aktivasi fisika 

 

                                                         disemprot menggunakan uap air dengan 

suhu 900-11000C 36 jam 

 

                                                 dipanaskan dalam tanur untuk mengering                                                                                                   
bahan selama 12 jam, 

 kemudian dikeluarkan dari tanur  

dan disemprot air agar tidak terbakar 

 

Gambar V.1 Diagram proses pembuatan arang aktif 

Granul arang 

(2-3 cm) 

Arang  

 

Larutan ZnCl2 atau 

CaCl2 atau MgCl2 atau 

NaOH atau H3PO4  

 

Granul arang di 

tungku/tanur pengaktif 

Granul arang 

kering 

Granul arang aktif 

Bambu/batok 

kelapa 

Granul arang aktif 
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LAMPIRAN 4 

STANDAR KUALITAS ARANG AKTIF MENURUT SNI 

 

Tabel IV.1 

Standar Kualitas Arang Aktif Menurut SNI (1995) 

 

Uraian 

Persyaratan kualitas 

Butiran Serbuk 

Bagian yang hilang pada pemanasan 9500C, % 

Kadar air, % 

Kadar abu, % 

Bagian tidak mengarang 

Daya serap terhadap I2, mg/g 

Karbon aktif murni, % 

Daya serap terhadap benzena, % 

Daya serap terhadap biru metilen, mg/g 

Berat jenis curah, g/mL 

Lolos mesh 325, % 

Jarak mesh, % 

Kekerasan, % 

Maks. 15 

Maks. 4,5 

Maks. 2,5 

0 

Min. 750 

Min. 80 

Min. 25 

Min. 60 

0,45-0,55 

- 

90 

80 

Maks. 25 

Maks. 15 

Maks. 10 

0 

Min. 750 

Min. 65 

- 

Min. 120 

0,3-0,35 

Min. 90 

- 

- 
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LAMPIRAN 5 

PERHITUNGAN 

 

1. Pembakuan larutan iodium 

Jumlah titar (Natrium tiosulfat):  

- 14,5 ml 

- 14,3 ml 

- 14,4 ml 

Rata-rata: 14,4 ml 

Dihitung dengan rumus:   

𝑁 𝐼𝑜𝑑𝑖𝑢𝑚 =  
(𝑉. 𝑁)𝑡𝑖𝑜𝑠𝑢𝑙𝑓𝑎𝑡

𝑉 𝑖𝑜𝑑𝑖𝑢𝑚
 

  

𝑁 𝐼𝑜𝑑𝑖𝑢𝑚 =  
(14,4 𝑚𝑙 .  0,12)

25 𝑚𝑙
 

𝑁 𝐼𝑜𝑑𝑖𝑢𝑚 =  0,69  

2. Pembakuan larutan Natrium tiosulfat 

Jumlah titar (Natrium tiosulfat): 

- 33,9 ml 

- 34,8 ml 

- 34,1 ml 

Rata-rata: 34,26 ml 

Dihitung dengan rumus:  

𝑁𝑁𝑎𝑡𝑟𝑖𝑢𝑚 𝑡𝑖𝑜𝑠𝑢𝑙𝑓𝑎𝑡 =
𝑊 𝐾𝐼𝑂3

𝐵𝑀 
𝐾𝐼𝑂3

6  𝑥 𝑉 𝑁𝑎𝑡𝑟𝑖𝑢𝑚 𝑡𝑖𝑜𝑠𝑢𝑙𝑓𝑎𝑡
 

𝑁𝑁𝑎𝑡𝑟𝑖𝑢𝑚 𝑡𝑖𝑜𝑠𝑢𝑙𝑓𝑎𝑡 =
150 𝑚𝑔

214,001
6  𝑥 34,26 𝑚𝑙

 

𝑁𝑁𝑎𝑡𝑟𝑖𝑢𝑚 𝑡𝑖𝑜𝑠𝑢𝑙𝑓𝑎𝑡 =
150 𝑚𝑙

1221,7
 

𝑁𝑁𝑎𝑡𝑟𝑖𝑢𝑚 𝑡𝑖𝑜𝑠𝑢𝑙𝑓𝑎𝑡 = 0,12 
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LAMPIRAN 5 

(LANJUTAN) 

 

3. Perhitungan daya serap arang aktif terhadap iodium 

Dengan rumus:  

𝐷𝑎𝑦𝑎 𝑠𝑒𝑟𝑎𝑝 𝑡𝑒𝑟ℎ𝑎𝑑𝑎𝑝 𝑖𝑜𝑑𝑖𝑢𝑚 =  
10 − (𝑏𝑥𝑎)/𝑁𝑥126,9

𝑔𝑟𝑎𝑚 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
𝑥100% 

Di mana :  

b = jumlah titar untuk sampel 

a = normalitas larutan Iodium 

N = normalitas larutan Natrium tiosulfat 

126,9 = berat atom Iodium 

 

a. Sampel 1 (arang aktif bambu) 

Jumlah titar (Natrium tiosulfat): 

- 7,9 ml 

- 8,1 ml 

- 7,9 ml 

Rata-rata: 7,96 ml 

Dihitung dengan rumus: 

𝐷𝑎𝑦𝑎 𝑠𝑒𝑟𝑎𝑝 𝑡𝑒𝑟ℎ𝑎𝑑𝑎𝑝 𝑖𝑜𝑑𝑖𝑢𝑚

=  
10 − (7,96𝑥0,69)/0,12𝑥126,9

1
𝑥100% 

𝐷𝑎𝑦𝑎 𝑠𝑒𝑟𝑎𝑝 𝑡𝑒𝑟ℎ𝑎𝑑𝑎𝑝 𝑖𝑜𝑑𝑖𝑢𝑚 =  
10 − 5,49/ 15,22

1
𝑥100% 

𝐷𝑎𝑦𝑎 𝑠𝑒𝑟𝑎𝑝 𝑡𝑒𝑟ℎ𝑎𝑑𝑎𝑝 𝑖𝑜𝑑𝑖𝑢𝑚 =  
4,51/15,22

1
𝑥100% 

𝐷𝑎𝑦𝑎 𝑠𝑒𝑟𝑎𝑝 𝑡𝑒𝑟ℎ𝑎𝑑𝑎𝑝 𝑖𝑜𝑑𝑖𝑢𝑚 =  
0,29

1
𝑥100% 

𝐷𝑎𝑦𝑎 𝑠𝑒𝑟𝑎𝑝 𝑡𝑒𝑟ℎ𝑎𝑑𝑎𝑝 𝑖𝑜𝑑𝑖𝑢𝑚 =  29% 

𝐷𝑎𝑦𝑎 𝑠𝑒𝑟𝑎𝑝 𝑡𝑒𝑟ℎ𝑎𝑑𝑎𝑝 𝑖𝑜𝑑𝑖𝑢𝑚 =  29% = 290 g/100 g = 0,29 g/g =  

290 mg/g 

 

b. Sampel 4 (arang aktif batok kelapa) 

Jumlah titar (Natrium tiosulfat): 

- 2,8 ml 

- 2,2 ml 

- 2,7 ml 

Rata-rata: 2,5 ml 
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LAMPIRAN 5 

(LANJUTAN) 

 

Dihitung dengan rumus: 

𝐷𝑎𝑦𝑎 𝑠𝑒𝑟𝑎𝑝 𝑡𝑒𝑟ℎ𝑎𝑑𝑎𝑝 𝑖𝑜𝑑𝑖𝑢𝑚 =  
10 − (2,5𝑥0,69)/0,12𝑥126,9

1
𝑥100% 

𝐷𝑎𝑦𝑎 𝑠𝑒𝑟𝑎𝑝 𝑡𝑒𝑟ℎ𝑎𝑑𝑎𝑝 𝑖𝑜𝑑𝑖𝑢𝑚 =  
10 − 1,7/ 15,22

1
𝑥100% 

𝐷𝑎𝑦𝑎 𝑠𝑒𝑟𝑎𝑝 𝑡𝑒𝑟ℎ𝑎𝑑𝑎𝑝 𝑖𝑜𝑑𝑖𝑢𝑚 =  
8,3/15,22

1
𝑥100% 

𝐷𝑎𝑦𝑎 𝑠𝑒𝑟𝑎𝑝 𝑡𝑒𝑟ℎ𝑎𝑑𝑎𝑝 𝑖𝑜𝑑𝑖𝑢𝑚 =  
0,54

1
𝑥100% 

𝐷𝑎𝑦𝑎 𝑠𝑒𝑟𝑎𝑝 𝑡𝑒𝑟ℎ𝑎𝑑𝑎𝑝 𝑖𝑜𝑑𝑖𝑢𝑚 =  54% 

𝐷𝑎𝑦𝑎 𝑠𝑒𝑟𝑎𝑝 𝑡𝑒𝑟ℎ𝑎𝑑𝑎𝑝 𝑖𝑜𝑑𝑖𝑢𝑚 =  54% = 540 g/100 g = 0,54 g/g =  

540 mg/g 
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LAMPIRAN 6 

HASIL PENGAMATAN 

 

Tabel V.1 

Daya Serap Arang Aktif Berbagai Sampel 

 

No Jenis Sampel 

Rata-rata titar 

(natrium 

tiosulfat) 

Hasil 

Penelitian 

daya 

serap 

terhadap 

iodium 

SNI daya serap 

terhadap iodium 

1 Arang aktif bambu 7,96 mL 290 mg/g 

Min. 750 mg/g 

2 Arang aktif bambu 3,43 mL 500 mg/g 

3 Arang aktif bambu 3,5 mL 490 mg/g 

4 Arang aktif batok kelapa 2,5 mL 540 mg/g 

5 Arang aktif batok kelapa 12,73 mL 80 mg/g 

6 Arang aktif batok kelapa 13,43 mL 48 mg/g 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


